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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Seni adalah segala macam keindahan yang diciptakan manusia' yang
keberadaannya senantiasa mengiringi perjalanan hidup manusia dalam rentang
waktu yang panjang. Terciptanya karya seni erat kaitannya dengah endapan
pengalaman-pengalaman _estetis yang diterima oleh senimannya kemudian
diekspresikan ke dalam karya seni lukis. Faktor-faktor tersebut adalah adanya
hubungan yang sedang terjadi antara penulis dengan lingkungan yaitu segala
sesuatu yang ada di sekeliling penulis (seperti: manusia lainnya, binatang,
tumbuhan, alam dan lain-lain). Hal tersebut senada dengan pendapat Dick
Hartoko, bahwa terjadinya karya seni berpangkal pada pengalaman estetis yang
timbul dari perjumpaan dengan alam.”

Kehidupan sehari-hari manusia tidak bisa terlepas dari hakekatnya sebagai
makhluk individu dan sosial. Manusia makhluk individu sekaligus makhluk sosial
yang kehidupannya dipengaruhi oleh lingkungan sekitar sehingga dalam berpola
pikir, berperilaku gaya hidup, cara pandang serta pergaulan terbentuk menurut
dirinya dan lingkungannya. Hal tersebut menciptakan keanekaragaman kehidupan
di lingkungan, sehingga memberikan gagasan atau ide penulis dalam memilih
tema pengamatan penulis tentang kehidupan manusia di lingkungan.

Keanekaragaman tersebut menghasilkan ide untuk mengungkapkan aktifitas-

! Soedarso Sp. Tinjauan Seni, Sebuah Pengantar Seni untuk Apresiasi Seni (Yogyakarta : Suku Dayar Sana,
1988) h.1
2 Dick Hartoko, Manusia dan Seni (Yogyakarta : Kanisius, 1984) h.14

1
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aktifitas kehidupan yang ada di lingkungan, dalam hal ini penulis berusaha
mengeksplor keadaan yang sedang terjadi pada penulis dan lingkungan, yaitu
manusia, tumbuhan, binatang serta prasarana dan sarana untuk diungkapkan ke
dalam karya seni lukis.

Keanekaragaman kehidupan yang di dalamnya adanya saling menghargai,
mengayomi satu sama lain dan adanya perbedaan pola pikir, tujuan, gaya hidup
dan lain-lain, sehingga menimbulkan keindahan, seperti: keharmonisan dan
adanya problematika pada penulis dengan lingkungan sekitar, yaitu tentang
keinginan, kesenangan, gaya hidup, serta adanya krisis dalam lingkungan (krisis
ekonomi, sosial, kepercayaan dan lain-lain) serta adanya kerusakan di lingkungan.
Keanekaragaman tersebut menghasilkan keindahan dalam kehidupén yang
berwarna dan sudah menjadi hukum kehidupan adanya keseimbangan. Gagasan
tersebut penulis dapatkan dari interaksi sebagai makhluk sosial yaitu adanya
hubungan dengan makhluk lainnya (seperti: manusia, binatang, tumbuhan dan
lain-lain) dan interaksi sebagai individu yaitu tentang keinginan penulis terhadap
sesuatu, cara hidup dan pemikiran. Interaksi tersebut menghasilkan bermacam-
macam gagasan dalam menciptakan karya seni, dalam memaknai kondisi di
lingkungan penulis juga melalui pengalaman pribadi dan informasi serta
pengetahuan yang didapat dari tayangan-tayangan di televisi (seperti: berita TV,
hiburan, iklan-iklan produk dan lain-lain). ‘

Hasil dari memaknai kondisi di lingkungan dapat menemukan banyak
keunikan karakter dengan bentuk dan sifat yang berbeda-beda. Karakter yang ada

pada manusia, kekayaan warna pada alam (laut, hutan, langit), tumbuhan dan
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binatang, benda-benda mati (seperti: kendaraan, televisi, perabot, rumah dan lain-
lain). Keunikan tersebut kemudian dikembangkan menjadi bentuk-bentuk
berdasarkan imajinasi penulis dalam berkarya seni lukis.

Inspirasi yang di dapatkan dari kehidupan di alam menciptakan ide atau
gagasan untuk berkarya seni lukis, karena ispirasi yang di dapat dari alam tidak
akan pernah ada habisnya. Bertolak dari pemikiran di atas, penulis berusaha
berkarya seni dengan memasukkan muatan-muatan estetis dalam seni rupa melalui
tema manusia dengan lingkungan. Untuk unsur estetisnya terbentuk,dari elemen-
elemen antara lain: garis, warna, bidang dan ruang yang didapat dari bentuk-
bentuk atau karakter yang ditemukan pada penulis dan lingkungan sekitarnya
kemudian diekspresikan melalui deformasi bentuk yang
mengidentiﬁkasi/klasiﬁkasi seperti: Stilisasi (penggayaan) yaitu merupakan salah
satu perubahan bentuk atau deformasi tetapi lazimnya dikhususkan untuk
menamai perubz;han bentuk dalam ornamentik’, Simplifikasi (penyederhanaan)
yaitu perubahan bentuk yang bersifat menyederhanakan atau mempermudah®*
sehingga karya seni tidak harus dibuat detail/karya seni dibuat lebih sederhana
atau mudah tetapi karya seni sudah dapat dibaca maksud dari bentuk yang dibuat,
Distorsi yaitu perubahan bentuk dengan penyimpangan keadaan yang dibengkok-

bengkokkan5, Destruksi (pengrusakan) yaitu perubahan bentuk yang bersifat

*Mikke Susanto, Diksi Rupa, Kumpulan Istilah Seni Rupa ( Yogyakarta: Kanisius, 2002 )

h.105
* Drs. Peter Salim, Advance Engglish-Indonesian Dictionary (Jakarta: Modern English Press,

1988)
*> Mikke, Susanto., Op. Cit., h.33
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merusak® bentuk yang sudah ada sehingga menciptakan bentuk yang baru tetapi
masih dapat dibaca sebagai bentuk aslinya. Untuk mendominasi di setiap bentuk
atau objek karya seni lukis dalam bentuk penggayaan / menghias atau istilah
populernya gaya dekoratif.

Alasan penulis menggunakan unsur-unsur deformasi (perubahan bentuk
dengan tidak meninggalkan bentuk aslinya), penulis menyukai keindahan yang
ada di lingkungan seperti: berbagai macam karakter manusia, binatang, tumbuhan
serta berbagai prasarana dan sarana ciptaan Tuhan (laut, gunung, matahari dan
lain-lain) maupun ciptaan manusia (kenda.réan, televisi, perabot, rumah dan lain-
lain) yang menghasilkan keunikan pada bentuk dan warna, kemudian penulis
merubah bentuk-bentuk tersebut menjadi lebih unik atau lebih sederhana,
contohnya manusia dirubah tubuhnya menjadi tidak proporsional dengan kepala
besar tetapi tubuhnya kecil. Keanekaragaman bentuk tersebut memicu keinginan
penulis untuk mengekspresikan ke dalam kan\;as, yang_objek seni lukisnya
diungkapkan dengan perubahan bentuk (deformasi) menurut kreatifitas dan

imajinasi penulis.

B. Rumusan Penciptaan
1. Ketertarikan terhadap keanekaragaman dalam kehidupan manusia dan
lingkungannya yang bermacam-macam seperti: cara hidup atau tingkah
laku pada flora fauna, manusia dan lain-lain. Keanekaragaman yang

menghasilkan bermacam-macam karakter dan bentuk.

¢ Guztaf Metzger, Dictionary of Twentieth Century Art 1999 (Hitp: www. Encyclopedia.
Com)
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2.

3.

Keanekaragaman tersebut mampu memberikan daya tarik penulis untuk
mengungkapkan ke dalam karya seni lukis. Karya sent lukis penulis tidak
digambarkan sebagaimana aslinya atau secara realis tetapi dalam
pengungkapannya mengalami perubahan bentuk “ deform “ atau
deformasi, adapun deformasi mengidentifikasi/ klasifikasi seperti: Stilisasi
(penggayaan), Simplifikasi (Penyederhanaan), Distorsi (penyimpangan)
dan Destruksi (pengrusakan).

Proses pengungkapan ide atau gagasan melalui metode kontemplasi dan
observasi, dari metode tersebut menemukan bentuk-bentuk untuk
dideformasi. Bentuk yang dihasilkan kemudian diungkapkan dengan karya
seni lukis dengan tahap-tahap dari sketsa sampai menjadi lukisan yang

diekspresikan sesuai dengan kreatifitas.

C. Tujuan dan Manfaat

1.
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Tujuan

a. Sebagai sarana untuk mengekspresikan ide dan gagasan sebuah karya
seni yang didapat dari proses kontemplasi.

b. Sebagai sarana untuk mengekspresikan ide gagasan sebuah karya yang
divisualkan dengan deformasi  seperti: Stilisasi (penggayaan),
Simplifikasi (penyederhanaan), Distorsi (penyimpangan) dan Destruksi
(pengrusakan).

c. Sebagai wujud eksistensi penulis sebagai seorang pelaku seni yang

terus berkarya dengan pembelajaran-pembelajaran yang mengiringi



6

proses berkesenian itu sendiri, salah satunya melalui pameran karya
seni lukis dengan tema “Kehidupan Manusia dan Lingkungan sebagai
Inspirasi Penciptaan Karya Seni Lukis”

Sebagai langkah awal menyikapi keberagaman yang ada di
lingkungan, karena keberagaman itu mempunyai kekuatan pemersatu

karena adanya saling menghargai dan saling mengayomi.

e. Sebagai studi banding dengan karya seni lukis penulis sebelumnya.
2. Manfaat
a. Supaya karya seni lukis penulis ini bisa diterima dan dicerna oleh

C.

d.
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pemerhati seni.

Agar nantinya karya penulis bisa menjadi sebuah tawaran sebagai
pesan moral dengan tema baru yang inovatif.

Untuk menambah sedikit pengetahuan bagi pemerhati seni mengenai
keberagaman manusia dalam memaknai kehidupan di lingkungan
yang terdapat berbagai macam persamaan dan perbedaan dalam
berpola pikir, gaya hidup dan lain-lain.

Supaya karya seni yang pengungkapannya melalui perubahan bentuk
atau deformasi tersebut dapat menjadi inspirasi baru bagi pemerhati

seni.



p. Makna Judul
Untuk menghindari salah pengertian pada judul penulisan “Kehidupan

Manusia dan Lingkungan sebagai Inspirasi Penciptaan Karya Seni Lukis”, maka

perlu diberi pengertian kata-kata yang dimaksud dalam kalimat tersebut.

Kehidupan  : a. Cara (keadaan, hal) hidup.’

b. Suatu yang khas yang dipunyai organisme hidup dan
ditandai oleh aktifitas, proses atau fungsi khusus.?

Manusia . a. Makhluk yang berakal budi, makhluk yang sempurna.’
b. Dalam ensik]opeciia Indonesia manusia digolongkan
sebagai primata, diantara primata ada manusia yang
merupakan makhlck sempurna badan dan akal. Perbedaan
manusia dengan makhluk lainnya adalah susunan otak, alat
berbicara, tangan dan sikap badan yang lurus saat
berjalan."’

Lingkungan : a. Bulatan yang melingkari lingkaran sekalian yang
terkungkung di suatau daerah (kekuasan golongan)."'

b. Lingkungan terditi atas lingkungan dalam dan

lingkungan luar. Lingkungan luar adalah segala

sesuatu yang ada di luar diri, seperti alam, binatang,

manusia, tumbuhan dan jagad raya. Sedangkan

"W. J. S. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989).
h. 247

8 Ensiklopedia Indonesia (Jakarta : PT. Cipta Adi Pustaka 1990) h.294

° Ibid. h. 632

19 SG Muha SK. AH. Hiddnh. Ensiklopedia Indonesia (Bandung: W. Van Hoeve 1950)h.894

" Ibid. h. 601
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Inspirasi

Penciptaan

lingkungan di dalam diri manusia itu sendiri baik
berupa fisik atau nilai jasad, tingkat keilmuan,
kepekaan rasa, rasio atau kepada fitrah kepercayaan
adanya Tuhan. 12

c. Suatu hasil seni selalu merefleksikan diri seniman
penciptanya juga merefleksikan lingkungannya
(bahkan dari seniman itu kena pengaruh lingkungan
pula). Lingkungan itu bisa berwujud alam sekitar

maupun masyarakat. "

. Pengalaman yang dirasakan sebagai dorongan jiwa yang

menentukan seseorang ke suatu kegiatan kreatif."*

Penciptaan atau kreatifitas menurut Drevdahl, kreatifitas
adalah kesanggupan seseorang untuk menghasilkan karya-
karya atau gagasan - gagasan tentang sesuatu yang pada
hakekatnya baru atau baru sama sekali dalam arti tidak
diketahui atau belum pernah diciptakan sebelumnya. Ia
bisa juga berupa pola - pola atau kombinasi - kombinasi
yang berasal dari pengalaman masa lalu dan pencangkokan
hubungan antara situasi lama dengan yang baru dan
mungkin melibatkan hubungan antar generasi baru. la

mesti bertujuan dan diarahkan untuk mencapai hasil

12 Ahmad Sadali, et al. Islam untuk Disiplin Hmu Seni (Jakarta : Dep. Agama Direktorat
Jendral Pembinaan Kelembagaan Islam. 1989) h. 36

" Soedarso Sp., Op. Cit., h.56
"W V Hoeve, Ensiklopedia Indonesia ( Jakarta: PT Ikhtiar Baru, 1982 ) h. 206
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Seni Lukis

tertentu, bukan fantasi kosong meskipun bukan berarti
harus diterapkan secara praktis, atau sebagai karya yang
selesai dan sempurna hasilnya. Ia bisa berupa karya -
karya seni, sastra atau ilmu maupun semacam prosedur -

prosedur metodologig. "

: Suatu pengucapan pengalaman artistic yang ditumpahkan

dalam bidang dua dimensional dengan menggunakan garis
dan warna. Apabila suatu lukisan unsur garisnya menonjol
sekali seperti karya - karya yang dibuat dengan pena atu
pensil maka karya tersebut disebut “gambar” sedang
sementara itu “lukisan” adalah yang kuat unsur

warnanya...”“5

Seperti yang telah dijelaskan di atas, pengertian tema lukisan yang

berjudul “Kehidupan Manusia dan Lingkungan sebagai Inspirasi Penciptaan

Karya Seni Lukis” adalah suatu pengungkapan tentang ketertarikan penulis

pada keanekaragaman kehidupan dan lingkungan yang di dalamnya terdapat

manusia, flora fauna serta prasarapa dan sarana yang ada di lingkungan.

Kehidupan yang di dalamnya menciptakan keanekaragaman pola fikir maupun

gaya hidup, sehingga memberikan pengalaman bagi penulis dalam menyikapi

keanekaragaman. Hasil imajinasi dari keanekaragaman menghasilkan bentuk

serta karakter yang unik untuk diungkapkan dalam karya seni yaitu seni lukis.

158 C. U. Munandar, Karya Seni dan Kreatifitas (PN : Sewindu LPKJ , 1978 ) h. 92
1 Soedarso Sp., Op. Cit., h.5
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